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GAMBARAN UMUM ARAH KIBLAT MASJID RAYA AL-MASHUN

MEDAN

A. Gambaran Umum Kota Medan

1.

Sejarah Kota Medan

Medan adalah salah satu wilayah yang terdapatadinsi Sumatera
Utara. Kota Medan merupakan kota terbesar di pBlanatera Utara. Dari 33
wilayah yang ada, Medanlah yang menjadi ibukotaipsd Sumatera Utara.
Keberadaan kota Medan dimulai dari dibangunnya KamgpMedan Puteri
tahun 1590 oleh Guru Patimpus, berkembang menjadukanan Deli pada
tahun 1669 yang diproklamirkan oleh Tuanku Peruyaitg memisahkan diri
dari Kesultanan Aceh. Perkembangan kota Medan jaélga ditandai
dengan perpindahan ibukota Residen Sumatera Timtir Bengkalis ke
Medan tahun 1887, sebelum akhirnya statusnya dioiatjadi Gubernemen
yang dipimpin oleh seorang Gubernur pada tahun .i1%Bnurut Riwayat
Hamparan Perak tulisan Batak Karo yang disalinnat@16, ada disebutkan
seorang cucu dari Sisingamangaraja bernama Siiitga iHerantau ke tanah

Karo dan salah seorang anaknya bernama Guru Pati®gmbiring Pelawi.

hal. 21.

! SugengRangkuman Pengetahuan Umum Lengkap (RPUL), Semarang : Aneka Ilimu, 2011,

2 Addina Marizka, “Analisis Kinerja Pengelolaan Araggn Pendapatan dan Belanja Daerah

Pemerintah Kota Medan”, Skripsi Strata 1 Fakultesri®mi, Medan, Perpustakaan USU Medan,
2009, hal. 51, td.



Dia memeluk agama Islam atas pengaruh seorang yantadisebut Datuk
Kota Bangun. Guru Patimpus Sembiring Pelawi adalaimg yang dianggap

sebagai pendiri kota Medan pertama Kali.

Medan didirikan oleh Guru Patimpus Sembiring Pelgada tahun
1590. John Anderson, orang Eropa pertama yang m@mgy Deli pada
tahun 1833 menemukan sebuah kampung yang bernasenMeampung ini
berpenduduk 200 orang dan seorang pemimpin bernBnaamku Pulau
Berayan sudah sejak beberapa tahun bermukim diwgan& menarik pajak
dari sampan-sampan pengangkut lada yang menurungasuPada tahun
1886, Medan secara resmi memperoleh status selkagaj dan tahun
berikutnya residen Pesisir Timur serta Sultan Peidah ke Medan. Tahun
1909, Medan menjadi kota yang penting di luar Jateajtama setelah
pemerintah kolonial membuka perusahaan perkebueeara besar-besaran.
Dewan kota yang pertama terdiri dari 12 anggotangraropa, dua orang

bumiputra, dan seorang Tionghba.

Menurut legendanya, dalam abad ke 15, terjadi pagan Aru Deli
Tua/Puteri Hijau dengan Aceh (Sultan Ali Muchajaltgj1522 M. Dimulai di

kampung Medan, lalu terus ke Deli Tua. Peperangarterjadi sebanyak 2

® Dada MeuraxaSejarah Hari Jadinya Kota Medan 1 Juli 1590, Medan : Sasterawan, 1975,
hal. 9.
* www. wikipedia.com, diunduh pada hari Kamis, O@dbler 2011 pukul 09:00 WIB.



kali yang pada akhirnya Deli Tua dan Medan tundekAceh. Jadi kalau
menurut legenda Medan sudah berumur kurang letitun

Ada perbedaan pendapat mengenai hari jadinya kotdal] ini
terbukti dengan terjadinya pergantian hari jadiakdfledan yang pada
awalnya bertanggal 1 April 1909 menjadi 1 Juli 15968belumnya Untuk itu
dibentuklah panitia khusus hari jadi kota Medaruknnheneliti hal tersebut,
sehingga nantinya diketahui kapan sebenarnya ketdalterbentuk. Hasil
dari seminar hari jadi kota Medan tersebut menetagiari jadi kota Medan
jatuh pada tanggal 1 Juli 1590. DPRD Medan lewabukesan hasil
sidangnya memutuskan untuk mengganti hari jadi ké&mlan yang dulu
jatuh pada tanggal 1 April 1909 menjadi tanggaull 1590. DPRD Medan
juga memberikan saran supaya sidang dewan mendalbumembatalkan
hari ulang tahun kotamadya Medan yang selama idalswdirayakan pada
tiap tanggal 1 April. Untuk masa mendatang perayhan ulang tahun
kotamadya Medan supaya dilakukan pada tiap tarigdali dengan catatan
perayaan besar-besaran dilakukan sekali dalamu fah

2. Kondisi Geografis Kota Medan

Kota Medan memiliki luas 26.510 hektar (265,10 katgu 3,6% dari

keseluruhan wilayah Sumatera Utara. Dengan demikdibandingkan

dengan kota/kabupaten lainya, Medan memiliki luakyah yang relatif

®> Dada MeuraxaQp. Cit., hal. 5.
®bid, hal. 62



kecil dengan jumlah penduduk yang relatif besarcaB&e geografis kota
Medan terletak antara pada 3° 30' — 3° 43' Lintdtaga dan 98° 35' - 98° 44’
Bujur Timur/

Untuk itu topografi kota Medan cenderung miringutara dan berada
pada ketinggian 2,5 - 37,5 meter di atas permukaah Keadaan cuaca
cukup baik terutama pada bulan Mei yang cerah, sdta mendekati angka
26° Celcius, sedangkan pada bulan September kareah twjan di hulu

Sungai Deli sering mengakibatkan genangafi air.

Secara administratif, batas wilayah Medan adalbhgs berikut®

« Sebelah utara kota Medan berbatasan dengan\takdta

» Sebelah selatan kota Medan berbatasan dengapdtehwDeli Serdang

» Sebelah barat kota Medan berbatasan dengan kahupeli Serdang

» Sebelah timur kota Medan berbatasan dengan kssupeli Serdang
Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satuallagang kaya

dengan SDA (Sumber Daya Alam), khususnya di bida@debunan dan

kehutanan. Karena secara geografis Medan diduklely daerah-daerah

yang kaya sumber daya alam, seperti Deli Serdarahuhan Batu,

Simalungun, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, Mdimga Natal, Karo,

" Timbul SiregarSejarah Kota Medan, Sumatera Utara : Yayasan Pembina Jiwa Pancasila,
1980, hal. 1.

8 bid.

° Sarah Dina, “Pengaruh Otonomi Daerah Terhadapj#letseaan Masyarakat Kota Medan”,
Skripsi Strata 1 Fakultas Ekonomi, Medan, PerpastakJSU Medan, 2009, hal. 76, td.



Binjai dan lain-lain. Kondisi ini menjadikan kotaddan secara ekonomi
mampu mengembangkan berbagai kerjasama dan kemiya®g sejajar,
saling menguntungkan, saling memperkuat dengammidadaerah sekitarnya.
Mengenai kesuburan tanah di Medan adalah disebal#tasan gunung
berapi Sibayak dan kesuburan ini menyebabkan psiighaertanian cukup
baik, selain persawahan dan perkebunan lada Medgntgrkenal sebagai
areal perkebunan tembakHu.

Di samping itu sebagai daerah pinggiran jallaysran Selat Malaka,
Medan memiliki posisi strategis sebagai gerbangt@pimasuk) kegiatan
perdagangan barang dan jasa, baik perdagangan tilomaspun luar negeri
(ekspor-impor). Posisi geografis Medan ini telahndarong perkembangan
kota kota dalam dua kutub pertumbuhan secara fysiity daerah Belawan
dan pusat kota Medan saat ini.

Sedikitnya ada sebilan sungai yang melintasi kata i
* Sungai Belawan

e Sungai Badera

Sungai Sekambing

* Sungai Putih

Sungai Babura

Sungai Deli

1% Timbul Siregarloc. Cit.



* Sungai Sulang-Saling
e Sungai Kera
e Sungai Tuntungan

Selain itu, untuk mencegah banjir yang terus ams beberapa
wilayah Medan, pemerintah telah membuat sebuahegré&gnal besar yang
lebih dikenal dengan nama Medan Kanal Tirffur.

3. Kondisi Demografis Kota Medan

Secara Demografis kota Medan diperkirakan memjgangsa pasar
barang/jasa yang relatif besar. Jumlah penduduk kte¢dan mengalami
peningkatan dari 2.036 juta jiwa pada tahun 2008jadk 2,067 pada tahun
2006 dan 2,083 pada tahun 2007. Dari tahun ke tddgunpertumbuhan
mengalami peningkatan dari 1,50 persen pada tabd® 2eningkat menjadi
1,53 persen pada tahun 2006, dan menurun kembajaché,77 persen pada
tahun 20072 Jumlah penduduk paling banyak ada di KecamatanaMed
Deli, disusul Medan Helvetia dan Medan Tembung. ldbnpenduduk yang
paling sedikit, terdapat di Kecamatan Medan Baredd&h Maimun, dan
Medan Polonia. Tingkat kepadatan Penduduk tertiragti di kecamatan

Medan Perjuangan, Medan Area, dan Medan Timur. Bdudam 2004, angka

1 \www. wikipedia.com, diunduh pada hari Kamis, Oé@ier 2011 pukul 09:00 WIB.
12 Addina MarizkaOp. Cit., hal. 53.



harapan hidup bagi laki-laki adalah 69 tahun sekiamdpagi wanita adalah
71 tahunt?

Berdasarkan data kependudukan tahun 2005, pekdddedan
diperkirakan telah mencapai 2.036.018 jiwa, dengamlah wanita lebih
besar dari pria, (1.010.174 jiwa > 995.968 jiwa)miah penduduk tersebut
diketahui merupakan penduduk tetap, sedangkan gdekdtidak tetap
diperkirakan mencapai lebih dari 500.000 jiwa, yangrupakan penduduk
komuter. Dengan demikian Medan merupakan salahksaéudengan jumlah

penduduk yang besar.

Tahun Penduduk
2001 1.926.052
2002 1.963.086
2003 1.993.060
2004 2.006.014
2005 2.036.018
2007 2.083.156
2008 2.102.105
2009 2.121.053
2010 2.109.339
Tabel 3.1 : Jumlah Laju Pertumbuhan Penduduk Kotadavi Tahun

2001-2010
Sumber : BPS (Badan Pusat Statistika) Kota Medan

Berdasarkan Sensus Penduduk Indonesia 2010, pdnddedan
berjumlah 2.097.610 jiwa. Penduduk Medan terdasdl.036.926 laki-laki

dan 1.060.684 perempuaf.

13 \www. wikipedia.com, diunduh pada hari Kamis, Oé@er 2011 pukul 09:00 WIB.
4 Badan Pusat Statistik Kota Medan, Hasil Sensusli®krk 2010, diunduh pada hari Kamis,
06 Oktober 2011 pukul 09:00 WIB.



Dari data yang diperolelVaspada Online adalah sebagai berikut :
Kota Sibolga 84.444 jiwa (0,65 persen), Pakpak &hd40.481 jiwa (0,31
persen). Tanjung Balai 154.426 jiwa (1,19 perséehing Tinggi 145. 180
jiwa (1,12 persen), Medan 2.109. 339 jiwa (16,24see), Binjai 246.010
jiwa (1,89 persen), Padang Sidempuan 191.554 jiw48(persen), Gunung
Sitoli 125. 566 (0,97 persen) serta jumlah tambdhansebanyak 881 jiwa
(0,01 persen). Dari jumlah tersebut, daerah yatiggppadat penduduknya
adalah kota Medan dengan jumlah 2.109.330 jiwa2@LBersen), sedangkan
paling sedikit adalah Pakpak Bharat dengan 40 #&1(D,31 perseny’

Mayoritas penduduk kota Medan sekarang ialah Sata,Jdan suku-
suku dari Tapanuli (Batak, Mandailing, Karo). Di 8. banyak pula orang
keturunan India dan Tionghoa. Medan salah satu Hotendonesia yang
memiliki populasi orang Tionghoa cukup banyak. Kearagaman etnis di
Medan terlihat dari jumlah Masjid, Gereja dan Véndionghoa yang banyak
tersebar di seluruh kota. Daerah di sekitar Jin@ahrifin dikenal sebagai
Kampung Keling, yang merupakan daerah pemukimamgoteeturunan

India.

4. Kondisi Ekonomi Kota Medan

!5 Lihat Sastroy Bangun, tentang “Penduduk Sumuhg§#&adat di Medan”, dalam Waspada
Online Selasa 17 Agustus 2010 pukul 16 : 05, dibrpada hari Kamis, 06 Oktober 2011 pukul 09:00
WIB.



Struktur ekonomi kota Medan didominasi oleh sektrsier dan
sekunder, kota Medan sangat potensial berkembangjadie pusat
perdagangan dan keuangan regional/nasional. Sewavan ada 3 faktor
yang mempengaruhi kinerja pembangunan kota, (1ljofaggeografis, (2)
faktor demografi, (3) faktor ekonomi. Ketiga fakitu biasanya terkait satu
dengan lainnya, yang secara simultan mempengaayda duna dan hasil
guna pembangunan kota termasuk pilihan-pilihan meman modal
(investasi)-®

Berdasarkan perbandingan peranan dan kontribatgir dapangan
usaha terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bp&da kondisi harga
berlaku tahun 2005-2007 menunjukkan, pada tahurb 2€¢ktor tersier
memberikan sumbangan sebesar 70,03 persen, sektorder sebesar 26,91
persen dan sektor primer sebesar 3,06 persen. aparsaha dominan yaitu
perdagangan, hotel dan restoran menyumbang seBésa4 persen, sub
sektor transportasi dan telekomunikasi sebesanbli@eBsen dan sub sektor
industri pengolahan sebesar 16,58 petsen.

Kontribusi tersebut tidak mengalami perubahan atber bila
dibandingkan dengan kondisi tahun 2006. Sektorietersnemberikan
sumbangan sebesar 68,70 persen, sekunder sebgsampen dan primer

sebesar 2,93 persen. Masing-masing lapangan usaig dominan yaitu

'8 sarah DinaQp. Cit., hal. 74.
7 www.pemkomedan.go.id, diunduh pada hari Rabu, g8 2012 pukul 15.00 WIB.
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perdagangan, hotel dan restoran sebesar 25,9 psestor transportasi dan
telekomunikasi sebesar 18,65 persen, industripasgolahan sebesar 16,58
persen dan jasa keuangan 13,41 persen. Demikiangada tahun 2007,
sektor tersier mendominasi perekonomian Kota Megaity sebesar 69,21
persen, disusul sektor sekunder sebesar 27,93 npelae sektor primer
sebesar 2,86 persen. Masing masing lapangan usahg wgominan
memberikan kontribusi sebesar 25,44 persen darianizgn usaha
perdagangan/hotel/restoran, lapangan usaha traaspi@ekomunikasi
sebesar 19,02 persen dan lapangan usaha indusfjolpban sebesar 16,28
persen®

Secara sosial, kondisi social yang terbagi ataligikan, kesehatan,
keamanan, kemiskinan, ketertiban dan agama mernplkdor penunjang
dan penghambat bagi pertumbuhan kota Medan. Kemaiskmerupakan
salah satu masalah utama pengembangan kota yatigyaifkompleks dan
multi dimensional yang fenomenanya dipengaruhi dletbagai faktor yang
saling berkaitan, antara lain : tingkat pendapatasehatan, pendidikan,
lokasi, gender dan kondisi lingkung#h.

5. Keadaan Budaya Kota Medan
Sebagai pusat perdagangan baik regional maupumasienal, sejak

awal kota Medan telah memiliki keragaman suku ¢frdan agama. Oleh

'8 Addina MarizkaOp. Cit., hal. 54.
| bid.
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karenanya, budaya masyarakat yang ada juga sdogaigpyang berdampak
beragamnya nilai-nilai budaya tersebut tentunyagaammenguntungkan,
sebab diyakini tidak satupun kebudayaan yang beneinghambat kemajuan
(modernisasi), dan sangat diyakini pula, hidup blarfkembangnya nilai-nilai
budaya yang heterogen, dapat menjadi potensi bealEm mencapai
kemajuan. Keragaman suku, tarian daerah, alat mogényian, makanan,
bangunan fisik, dan sebagainya, justru memberikamtribusi besar bagi
upaya pengembangan industri pariwisata di Kota Meda

Adanya prularisme ini juga merupakan peredam untukculnya isu-
isu primordialisme yang dapat mengganggu senditskelidupan sosial.
Oleh karenanya, tujuannya, sasarannya, strategbgegonan kota Medan
dirumuskan dalam bingkai visi dan misi kebudayaangyharus dipelihara
secara harmonfS.
. Keadaan Sosial Keagamaan Kota Medan

Umumnya penduduk Medan menganut agama Islam, Kri@edha
dan Hindu. Pemeluk agama Kristen terdiri dari alit@atolik dan aliran
Protestan. Jumlah kaum Muslimin lebih dari 700.00&, umat Kristen
lebih dari 300.000 jiwa, umat Budha lebih dari D0Q jiwa, sedangkan umat

Hindu lebih dari 10.000 jiwa semuanya. Bangunan Bewpa Masjid/Surau

20 \www.pemkomedan.go.id, diunduh pada hari Rabu, 8l 2012 pukul 15.00 WIB..
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(80/300), Gereja Katolik/Protestan (50/90), Klemgg@mapekong/Kuil/Vihara
(Hindu/Budha) sebanyak 60.

Selain membangun Masjid/ surau sebagai bangunan sutat
Muslim di Medan juga banyak membangun madrasahol@ek sampai
tingkat perguruan tinggi, juga ada yang membukaligéman umum seperti
SMP NU, Universitas Islam Sumatera Utara (UISU),-Wdashliyah,
Harapan, Universitas Muhammadiyah, yang bersifdiutea dan merupakan
bagian dari kegiatan dakwah sehingga dapat dimakhahwa penganut
agama Islam merupakan mayoritas penduduk kota Mselkarang?

B. Gambaran Umum Masjid Raya Al-Mashun Medan
1. Sejarah Masjid Raya Al-Mashun Medan

Masjid Raya Al-Mashun mulai dibangun pada 21 Agsisii906,
selesai dan dibuka umum pada 10 September 190%a.itB yang berkuasa
di Kesultanan Deli adalah Sultan Makmun Al-Rasyatk@asa Alamsyah IX.
Seluruh biaya pembangunan Masjid yang diperkirakemcapai satu juta
gulden ditanggung sendiri oleh Sultan. Masjid inieropakan Masjid
kerajaan, oleh sebab itu dibangun sangat megalkakiai Sultan berprinsip
kemegahan Masijid lebih utama daripada istananydirseAda tiga sebutan
popular untuk Masjid ini yaitu : Masjid Al-MashuNasjid Deli dan Masjid

Agung Medan. Seiring perkembangan, kemudian tedfiensebuah

L Timbul SiregarOp. Cit., hal. 99.
?21bid, hal. 100.
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pemukiman baru di sebelah Masjid yang disebut Rd&ksum, sehingga
jamaah Masjid semakin ranfdi.

Al-Mashun yang berarti dipelihara, sesuai namanya hinggankasih
terpelihara dan terperawat dengan baik. Tidak hetarena Masjid ini di
masa silam merupakan Masjid negara pada masa myasultanan Melayu
Deli, yang saat itu masuk dalam wilayah Provinsn&tera Utar&?

Untuk membangun Masjid yang indah dan megah ititaSuerpaksa
memilih J.A Tingdeman, seorang arsitek bangsa Blelamengingat ketika
itu belum ada seorang arsitek bangsa pribumi. &dan, Tingdeman diberi
kepercayaan untuk merancang dan mendekorasi Masjihgga Masijid
Raya Al-Mashun tampak anggun dipandang. Peresmiamakaiannya
bertepatan dengan hari dilaksanakan shalat Juméaly ydihadiri oleh
pembesar pembesar kerajaan termasuk Sri Padukaagiuvh, Tuanku
Sultan Amis, Abdul Jalal Rakhmadsyah dari Langkat &ultan Sulaiman
Alamsyah dari negeri Serdang. Pada masa lalu Masjiterupakan tempat
shalat Jum’at satu-satunya di wilayah Kesultanain Blal ini menunjukkan

bahwa Masjid Raya Al-Mashun Medan merupakan Masgdultanan tetapi

23 Katimin, dkk., Sejarah Sosial Kesultanan Deli, Medan : Kerjasama IAIN Sumatera Utara
dengan Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamahry,sa

24 Abdul Bagir Zein,Masjid Masjid Bersejarah Di Indonesia, Jakarta : Gema Insani Press,
1999, cet. I., hal.25.
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tidak terdapat tempat sembahyang khusus untuk rSusieperti pada
umumnya Masjid-masjid Kesultanah.

Pada masa penjajahan tempo dulu umat Islam khuswiinyedan,
sangat bersyukur sebab wilayah kekuasaan Kesul@eknidak begitu luas
sehingga Sultan Makmun Al-Rasyid tetap mampu meguoansebuah
Masjid yang teramat indah dan megah untuk ukurasarita.

Tidak jauh dari Masjid Raya Al-Mashun terdapat nstaviaimoon,
tempat kediaman Sultan Deli. Istana ini didomiredsh warna kuning, warna
kebesaran Kerajaan Melayu. Pembangunan Istana Maiselesai pada 25
Agustus 1888 M, di masa kekuasaan Sultan MakmuRaSlyid Perkasa
Alamsyah. Sejak tahun 1946, istana ini dihuni ole&ra ahli waris
Kesultanan Delf®

Dalam waktu-waktu tertentu di istana ini seringddikan pertunjukan
musik tradisional Melayu. Biasanya pertunjukan-pegtikan tersebut dihelat
dalam rangka memeriahkan pesta perkawinan dantkegsakacita lainnya.
Selain itu dua kali dalam setahun, Sultan Deli &Bs mengadakan acara
silaturrahmi antar keluarga besar istana. Padapsetialam jumat, para
keluarga Sultan mengadakan acara rawatib/adat ¢semawiridan

keluarga)’

% bid.
% Katimin, dkk,Op. Cit., hal. 71.
T 1bid.
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Ada satu tradisi lisan yang menyebutkan bahwa Sl biasanya
sudah berada di ruangan serambi Masjid sebelumatsaim’at dimulai,
sementara tidak ada satupun orang melihat Sultdh besuk ke dalam
Masjid dari arah luar, sehingga ada dugaan yangyeferkan bahwa di
ruangan serambi Masjid terdapat sebuah jalan metarpwongan yang
menghubungkan Masjid Raya Al-Mashun dengan Istaagnidon. Cerita ini
memang perlu dikaji lagi kebenarannya. Namun yamgat menarik adalah
bahwa di ruangan serambi Masjid terdapat sebuamtuberbentuk persegi
yang diberi penutup yang terbuat dari beton. Lubangidak begitu besar
ukurannya, namun cukup bagi seseorang keluar m&sukdalamnya.
Beberapa kalangan menyebutkan bahwa lubang itungal@adalah jalan
masuk menuju terowongan bawah tanah yang masih adiempisteri
keberadaanny®.

Sampai saat ini belum ada penelitian yang lebitardamengenai
lubang itu. Menurut H. Ridwan AS selaku SekretaB&M, beliau
mengatakan bahwasanya sampai saat ini dia juganbsdunah menemukan

dan mengetahui mengenai lubang tersebut, beliaa jogngatakan bahwa

%8 Fahrizal Fahmi Daulay “Berdirinya Mesjid Raya Alashun” dalam kolong Pariwisata
Analisa, Minggu 19 Desember 2010.
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ada mitos tentang orang yang hilang ketika mencwitak masuk ke dalam
lubang tersebuf
2. Bangunan Masjid Raya Al-Mashun Medan
Bangunan Masjid Raya Al-Mashun sudah berkali-katerbvasi,
mengingat bangunan ini sudah berumur 1 abad lekdm tetapi bentuk asli
dari Masjid Raya Al-Mashun tetap dijatfaSecara umum bangunan Masjid
Raya Al-Mashun dipengaruhi oleh arsitektur Eropagkul, Timur Tengah,
India dan Spanyol. Namun unsur arsitektur trademidvielayu juga masih
terdapat disini. Arsitektur Masjid Raya Al-Mashumga@longkan sebagai
arsitektur modern klasik, karena bangunan Masjidsudah menggunakan
teknologi beton bertulang, serta memakai konsesépmrsitektur modern.
Bangunan Masjid Raya Al-Mashun terdiri dari :
1. Ruangan Utama
Ruangan utama Masjid Raya Al-Mashun memiliki bensggi
delapan tidak sama sisi. Ruangan utama ini diadlgh sebuah kubah
utama yang besar, bentuk kubah itu mengikuti madeki, dengan
bentuk yang patah-patah bersegi delapan. Di badiading Masjid

banyak terdapat jendela kaca patri berwarna yargsakedari India dan

% Hasil wawancara dengan H. Ridwan AS pada harirS@&a April 2012 pukul 11:00 WIB,
beliau adalah Sekretaris BKM (Badan Kemakmuran Ma§aya Al-Mashun Medan, beliaulah yang
mengatuagjadwal imam dan merupakan salah satu ikasjid Raya Al-Mashun.

Ibid.
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Spanyol’! Sajadah yang terdapat di ruangan utama ini meaupak
pemberian dari seseorang yang berkewarganegarataydiba sajadah
tersebut khusus didatangkan langsung dari Mekkeh thun 2016

Di tengah ruangan utama Masjid Raya Al-Mashun fmata
delapan pilar yang terbuat dari marmer yang beravaumning gading
yang berasal dari Italia. Pilar ini berfungsi seddagenyangga kubah
utama Masjid. Tiap-tiap pilar dihubungkan dengagida atasnya satu
sama lain oleh lengkungan berbentuk ladam Rfdeepat dibelakang
mihrab tempat imam memimpin shalat terdapat mintearpat khatib
menyampaikan khutbah, mimbar ini didesain dengagkiengan indah
berhiaskan ornamen geometris. Di ruangan utamaeppinya di tempat
shaf wanita terdapat mimbar untuk adzan dan igaianbar ini dibuat
agak sedikit tinggi dari lantai, sehingga terdafmigga kecil untuk
menaikinya. Mimbar ini terbuat dari kayu yang diudengan ornamen
flora warna-warnt*

2. Koridor Masjid

! Ibid.

%2 Hasil wawancara dengan H. Sutomo pada hari Set@s#pril 2012 pukul 10:00 WIB,
beliau adalah Bagian Lapangan Masjid Raya Al-MadWledan, beliau yang selalu berada di gerbang
Masjid, beliau bertugas memberikan informasi kepsidpa saja khususnya kepada turis mancanegara
yang berkunjung ke Masjid.

% Fahrizal Fahmi Daulay “Berdirinya Mesjid Raya Alalshun” dalam kolong Pariwisata
Analisa, Minggu 19 Desember 2010.

% http ://wisata.kompasiana.com/jalan-jalan/201 l¥@8karisan-arsitektur-india-dan-timur-
tengah-di-masjid-raya-medan, diunduh pada hari Ka@@ Oktober 2011 pukul 09:00 WIB.
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Koridor Masjid Raya Al-Mashun adalah suatu ruangeamg
setengah terbuka yang menghubungkan tiap-tiap $erakoridor-
koridor ini berada di sisi utara, timur, selatam dzarat. Tiap koridor
memiliki satu pintu masuk ke ruangan utama Mas;jid.

3. Halaman Masjid

Pada halaman Masjid kita dapat melihat menara {empgsah dari
bangunan induk, menara ini mengikuti gaya bangunanara Masjid di
Mesir. Tak heran bila Masjid Raya Al-Mashun Medalalah salah satu
dari masjid-masjid terindah dan terkenal di Inddenedi sini juga
terdapat tempat wudhu pria dan wanita, ditepat wugha terdapat
seperti sebuah kolam kecil yang terbuat dari mamigunakan sebagai
tempat penampungan air. Sebelum memasuki Masjdhpat gerbang
Masjid yang tampak kokoh dengan lengkungan khasby&edua sisi
gerbang tersebut terdapat kantor pengurus BKM (Bat@makmuran
Masjid) yang selalu dipakai Takmir sebagai tempditviias mereka. Di
sebelah kiri Masjid terdapat pemakaman, di pemakaergebut terdapat
kuburan Sultan Makmun Al-Rasyid Perkasa Alamsyahsidaku pendiri
Masjid Raya Al-Mashun Medaf?.

3. Signifikansi Masjid Raya Al-Mashun Medan

% Hasil wawancara dengan H. Sutomo pada hari Sels@pril 2012 pukul 10:00 WIB,
beliau adalah Bagian Lapangan Masjid Raya Al-MastWledan, beliau yang selalu berada di gerbang
Masjid, beliau bertugas memberikan informasi kepsidpa saja khususnya kepada turis mancanegara
yang berkunjung ke Masjid.
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Kesultanan Deli merupakan pemerintahan monarkiidi@tal di
wilayah yang sekarang dikenal dengan nama Medarséeltarnya dengan
corak agama Islam yang sangat kental. Atas dagkahitMasjid menjadi
bangunan yang sangat penting bagi Kesultanan Ret$ultanan yang sangat
berpengaruh pada akhir abad ke 19 dan awal ab2d &eMedan.

Bagi Kesultanan Deli, komplek Kesultanan ataupuatwsubukota
tidak akan lengkap tanpa kehadiran Masjid di wihaytarsebut. Seperti
halnya di Labuhan Deli, pola tata ruang ibukota Wiaman Deli (sebelum
dipindahkan ke Medan) selalu ada Masjid di dekt&ns. Selain sebagai
tempat ibadah Masjid juga berfungsi sebagai alatgpsatu rakyat dengan
Sultannya yang merupakan simbol kekuasaan Stfitan.

Kini, selain menjadi pusat ibadah kaum musliminakbtedan, Masjid
Raya Al-Mashun juga menjadi objek wisata yang sefamai dikunjungi
turis domestik (lokal) maupun turis mancanegaralambal bulan turis
mancanegara yang datang bisa mencapai 50-60 atangsetiap turis yang
ingin masuk ke lokasi Masjid Raya Al-Mashun Medaajilw menutup
auratnya, bagi wanita wajib menggunakan jilbab lolagi pria menggunakan
celana panjang atau sarung. Akan tetapi kebanyddanuris yang datang ke
Masjid Raya Al-Mashun Medan berasal dari Belandias&n banyaknya

turis dari Belanda yang datang ke Masjid Raya AsMa Medan karena

% Fahrizal Fahmi Daulay “Berdirinya Mesjid Raya Al-staun” dalam kolong Pariwisata
Analisa, Minggu 19 Desember 2010.
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mereka sangat ingin melihat bangunan bersejardfiedan yang dibangun
oleh nenek moyang mereka yaitu J.A Tingdeman, sgoeasitek bangsa
Belanda®’

C. Sgarah Penentuan Arah Kiblat Magjid Raya Al-Mashun Medan

Menurut H. Ulumuddin Siraj, selaku Ketua BKM (Badiemakmuran
Masjid) Masjid Raya Al-Mashun Medan, penentuan dialat Masjid Raya Al-
Mashun Medan dulunya menggunakan matahari dan kosgizagai alat untuk
menentukan arah kiblatnya, akan tetapi beliau Ilgiranengerti tentang
bagaimana cara dan metode penggunaan alat ter8siatu juga mengatakan
bahwasanya dahulu orang yang mengukur arah kibejit Raya Al-Mashun
adalah Tuan Syeh Hasan Maksum, beliau merupakadugek asli daerah
tersebut yang kemudian belajar ke Mekkah untuk mieriuimu.

Pada masanya beliau dikenal sebagai ahli falalwiasf, figh nahwu
dan shorf, beliau juga merupakan tokoh agama yangat berpengaruh dalam
perkembangan agama Islam di kota Medan, sehingggkaenduduk setempat
yang mengikuti ajaran Tuan Syeh Hasan Maksum. Makeliau sendiri terdapat
di sebelah kiri Masjid, dan berada dalam sebuahrkk yang besar, sedangkan
batu nisan beliau ditulis menggunakan bahasa Aaliau lahir pada tanggal 17

Muharram 1301 H/1883 M dan wafat pada tanggal 22\@} 1355 H/1936 M.

3" Hasil wawancara dengan H. Sutomo pada hari Set@sa#pril 2012 pukul 10:00 WIB,
beliau adalah Bagian Lapangan Masjid Raya Al-Mastledan, beliau yang selalu berada di gerbang
Masjid, beliau bertugas memberikan informasi kepsidpa saja khususnya kepada turis mancanegara
yang berkunjung ke Masjid.
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Tuan Syeh Hasan Maksum juga memiliki seorang myaiag ahli dalam ilmu

falak yaitu Tengku Ali Muda, beliau berasal dariehadan juga sudah waf&t.

% Hasil wawancara dengan Drs. H. Ulumuddin Sirafjgphari Rabu, 04 April 2012 pukul
19.00 WIB, beliau adalah Ketua BKM Masjid Raya Akbhun yang ditunjuk langsung oleh Sultan,
beliau merupakan salah satu imam Masjid Raya AllMasdan sekarang masih aktif bekerja di
KUA.



